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ABSTRAK 

Andi Shiva Nazilah Faradiba. L021201069. “Karakteristik Morfometrik Siput Bakau 
Terebralia palustris dan Terebralia sulcata di Pulau Pannikiang, Kabupaten Barru, 
Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai pembimbing 
utama dan Moh. Tauhid Umar sebagai pembimbing anggota. 

Morfometrik yaitu ukuran bagian tertentu biota yang dilakukan mulai dari satu titik ke 

titik lainnya tanpa mengikuti lengkungan cangkang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kisaran dan karakter morfometrik pada spesies Terebralia palustris dan 

Terebralia sulcata. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan 

Oktober-November 2023, yang mengacu pada fase bulan dan waktu pengambilan 

sampel. Pada penelitian ini terdapat Stasiun Utara (dekat pemukiman, banyak 

kelelawar, kepadatan mangrove rendah) dan Stasiun Selatan (jauh dari pemukiman, 

tidak ada kelelawar, kepadatan mangrove tinggi). Berdasarkan hasil analisis data, siput 

bakau T. palustris dan T. sulcata berdasarkan fase bulan serta waktu pengambilan 

sampel, kisaran dan rerata karakteristik pada Stasiun Selatan lebih besar jika 

dibandingkan dengan Stasiun Utara. Hasil uji kesamaan rata-rata kelompok (test of 

equality of group means) siput bakau T. palustris dan T. sulcata berdasarkan fase 

bulan serta waktu pengambilan sampel, lima karakter menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Hasil klasifikasi analisis diskriminan metode stepwise siput bakau T. 

palustris berdasarkan fase bulan serta waktu pengambilan sampel menunjukkan lima 

karakter yang menjadi diskriminator, yaitu PC, TC, LC, PBC dan LBC memiliki 

perbedaan yang signifikan, sedangkan pada siput bakau T. sulcata berdasarkan fase 

bulan menunjukkan empat karakter yang menjadi diskriminator, yaitu PC, TC, PBC dan 

LBC memiliki perbedaan yang nyata, berdasarkan waktu menunjukkan dua karakter 

yang menjadi diskriminator, yaitu TC dan LC memiliki perbedaan yang signifikan. 

Kata kunci: Terebralia palustris, Terebralia sulcata, siput bakau, karakteristik 
morfometrik. 
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ABSTRACT  

Andi Shiva Nazilah Faradiba. L021201069. "Morphometric Characteristics of Giant 
Mangrove Whelk Terebralia palustris and Terebralia sulcata in Pannikiang Island, 
Barru Regency, South Sulawesi" was supervised by Sharifuddin Bin Andy Omar as 
main supervisor and Moh. Tauhid Umar as co-supervisor.  

Morphometrics is the size of certain parts of biota carried out from one point to another 
without following the curvature of the shell. This study aims to analyze the range and 
morphometric characters in Terebralia palustris and Terebralia sulcata species. This 
study was conducted for two months from October to November 2023, which refers to 
the moon phase and sampling time. In this study, there were North Station (near 
settlement, many bats, low mangrove density) and South Station (far from settlement, 
no bats, high mangrove density). Based on the results of data analysis, mangrove 
snails T. palustris and T. sulcata based on the moon phase and sampling time, the 
range and average characteristics at the South Station are greater when compared to 
the North Station. The results of the test of equality of group means for mangrove 
snails T. palustris and T. sulcata based on the moon phase and sampling time of five 
characters showed significant differences. The results of stepwise discriminant analysis 
classification method of mangrove snails T. palustris based on the moon phase and 
sampling time show five characters that become discriminators, namely The length of 
the shell (PC), Spire height (TC), Shell width (LC), Aperture length (PBC) and A 
aperture wide (LBC) have significant differences, while in mangrove snails T. sulcata 
based on the moon phase shows four characters that become discriminators, namely 
The length of the shell (PC), Spire height (TC), Aperture length (PBC) and A aperture 
wide (LBC) have significant differences, based on time shows two characters that 
become discriminators, namely Spire height (TC), and  Shell width (LC) have 
significant differences. 

Keywords: Terebralia palustris, Terebralia sulcata, mangrove snail, morphometric 
characteristics. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kabupaten Barru merupakan kabupaten yang berada di jalan Trans Sulawesi 

dan menjadi daerah lintas provinsi yang berada diantara Kota Makassar dan Kota 

Pare-Pare. Berdasarkan batas administrasi, Kabupaten Barru mempunyai dua 

kecamatan pesisir yaitu Kecamatan Barru dan Kecamatan Balusu (Hasmawati et al., 

2021). Pulau Pannikiang merupakan salah satu pulau yang berada di Kecamatan 

Balusu (Lestaru et al., 2018), memiliki luas tutupan mangrove sekitar 89,01 hektar 

(Samsi et al., 2020). Pulau ini diketahui mempunyai tingkat keanekaragaman jenis 

mangrove (Sribianti et al., 2021).  

 Mangrove mempunyai fungsi yang sangat penting untuk berbagai aspek 

(Matatula et al., 2018). Fungsi mangrove pada ekosistem yaitu sebagai habitat pada 

beragam biota, karena pada kawasan mangrove mempunyai produktifitas hayati yang 

tinggi. Salah satu filum yang hidupnya berada pada kawasan mangrove yaitu filum 

Moluska (Candri et al., 2022). Kelas Gastropoda merupakan bagian dari filum Moluska 

yang banyak hidup di kawasan mangrove (Daulima et al., 2021). Spesies yang 

termasuk kelas ini yaitu siput, keong serta limpet (Aprani & Maulana, 2017). 

Gastropoda ini hidup berasosiasi dengan mangrove sebagai habitat, memijah, tempat 

berlindung dan kawasan yang menunjang pertumbuhan (Hafish et al., 2022). 

 Spesies Gastropoda yang hidup pada ekosistem mangrove P. Pannikiang 

adalah Terebralia palustris dan Terebralia sulcata. Siput ini masuk dalam famili 

Potamididae (Fadhil et al., 2021). Siput T. palustris dan T. sulcata memiliki peranan 

secara ekologi dan ekonomi. Secara ekologi, siput ini memiliki peran sebagai detrivor, 

yakni memecah serasah daun mangrove ataupun batang mangrove menjadi lebih 

kecil. Selain itu, dapat dijadikan indikator pencemaran suatu ekosistem (Ambeng et al., 

2023). Secara ekonomi, cangkang siput ini dapat digunakan untuk berbagai hiasan 

yang mahal. Siput bakau ini, khususnya T. palustris dimanfaatkan masyarakat sebagai 

lauk (Merly et al., 2022). Siput ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena 

merupakan sumber protein (Samsi et al., 2020).  

 Namun, karena banyaknya masyarakat yang memanfaatkan siput Terebralia, 

sehingga pastinya penangkapan siput ini juga semakin meningkat. Jika dilakukan 

penangkapan secara terus-menerus tanpa adanya upaya pengelolaan, maka dapat 

mengakibatkan terjadinya kepunahan populasi. Untuk menjaga kelestarian populasi 

siput ini, maka perlu dilakukan pengkajian dan pengelolaan yang berkaitan dengan 

aspek biologis data dasar pengelolaan, salah satunya yaitu karakteristirk morfometrik.  
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 Aspek yang telah diteliti sebelumnya pada spesies T. palustris di P. Pannikiang 

yaitu kepadatan siput T. palustris (jantan dan betina) pada ekosistem mangrove P. 

Pannikiang (Rusmidi & Samsi, 2022), sedangkan pada spesies T. sulcata di P. 

Pannikiang belum pernah dilakukan pada berbagai aspek. Penelitian terkait informasi 

karakteristik morfometrik T. palustris dan T. sulcata di P. Pannikiang belum pernah 

dilakukan sebelumnya, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kisaran dan karakter morfometrik 

pada spesies T. palustris dan T. sulcata berdasarkan fase bulan dan waktu 

pengambilan sampel di stasiun yang berbeda pada perairan P. Pannikiang, Kabupaten 

Barru, Sulawesi Selatan. 

 Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi mengenai perbedaan 

kisaran dan karakter morfometrik pada spesies T. palustris dan T. sulcata berdasarkan 

fase bulan dan waktu pengambilan sampel di stasiun yang berbeda pada perairan P. 

Pannikiang, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan  Deskripsi Siput Bakau Terebralia palustris dan Terebralia 
sulcata 

 Klasifikasi siput bakau T. palustris (Linnaeus 1767) dan T. sulcata (Born, 1778) 

adalah sebagai berikut (WoRMS, 2023) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Mollusca 

Kelas : Gastropoda 

Subkelas : Caenogastropoda 

Ordo : Caenogastropoda 

Superfamili : Cerithioidea  

Famili : Potamididae 

Genus : Terebralia 

Spesies : Terebralia palustris Linnaeus, 1767  (Gambar 1) 

 : Terebralia sulcata Born, 1778   (Gambar 2)  

Gambar 1. Siput bakau Terebralia palustris (Linnaeus, 1767)  

Gambar 2. Siput bakau Terebralia sulcata (Born, 1778) 
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 Nama umum (common name) T. palustris yaitu Mud creeper. Adapun nama 

lokal T. palustris yaitu bakelong. Spesies T. palustris mempunyai ukuran yang paling 

besar dibandingkan anggota famili Potamididae lainnya. Cangkangnya besar panjang 

dan tebal, mempunyai cangkang sebagian besar berukuran 12 cm. Cangkang siput ini 

berwarna coklat tua sampai hitam kebiruan dengan apertur yang berwarna coklat 

kehitaman mengkilap serta columella yang berwarna coklat muda (Samsi et al., 2020). 

Cangkang asimetris berbentuk tabung spiral dengan sudut spire 30-40°, cangkangnya 

mempunyai tipe perputaran dekstral (searah dengan jarum jam) (Sibua & Nurafni, 

2023).  

 Spesies T. palustris hidup pada kondisi substrat berlumpur (Hafish et al., 2022). 

Siput ini aktif pada keadaan air pasang maupun pada keadaan air surut. Pada populasi 

juvenil dan dewasa mempunyai kemampuan pemisahan zonasi. Pemisahan zonasi 

terjadi karena perbedaan kebutuhan pakan pada fase juvenil dan fase dewasa (Sibua 

& Nurafni, 2023). T. palustris pada fase juvenil sering dijumpai pada zona intertidal 

yang lebih rendah, sedangkan pada fase dewasa sering dijumpai pada kawasan pantai 

yang lebih tinggi (Saleky et al., 2023). Siput ini memakan serasah daun, detritrus, 

partikel sedimen, propagul dan bakteri (Noersativa et al., 2015).   

Nama umum (common name) T. sulcata yaitu Sulcate swamp cerith, tetapi 

tidak memiliki nama lokal. T. sulcata ini mempunyai tipe perputaran cangkang 

multispiral. Siput ini mempunyai cangkang berbentuk kerucut melingkar dengan motif 

berwarna coklat kehitaman berbintik-bintik, ujung cangkangnya membentuk sudut 

(Ishak et al., 2018). Mempunyai ukuran panjang sekitar 4 cm dan lebar sekitar 1 cm 

hingga 2,5 cm (Pratama et al., 2021). Cangkangnya mempunyai ukuran yang lebih 

kecil jika dibandingkan dengan spesies T. palustris, berbentuk memanjang, berbentuk 

kerucut, membentuk sudut Spire 30-40°, apeks tajam terkadang terkikis, apertur tebal 

dan lebar (Arbi et al., 2022). 

Spesies T. sulcata cenderung bersifat soliter (tidak hidup berkelompok), dapat 

dijumpai memanjat di batang dan akar pohon mangrove (Merly et al., 2022). Spesies 

ini hidup pada substrat lumpur yang terdapat serasah daun (Pratama et al., 2021). T. 

sulcata ini memiliki habitat dengan relung yang luas (Candri et al., 2022). 

B. Karakterisik Morfometrik Siput Bakau 

  Morfometrik yaitu ukuran bagian tertentu dari biota yang pengukurannya 

dilakukan mulai dari satu titik ke titik lainnya tanpa mengikuti lengkungan cangkang 

(Kantun & Mallawa, 2018). Morfometrik yaitu metode pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur bentuk tubuh luar yang berfungsi sebagai dasar perbandingan ukuran 
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pada suatu spesies (Suryana et al., 2015). Keberagaman morfometrik yang ada 

merupakan respon spesies terhaap lingkungan tempat tinggalnya (Fikri, 2022).  

  Manfaat morfometrik yaitu memudahkan dalam menetapkan populasi suatu 

spesies yang dilihat berdasarkan ciri khusus spesies tersebut (Kantun & Mallawa, 

2018).  Kepastian populasi spesies menjadi salah satu aspek yang sangat penting 

untuk diketahui karena menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan pengelolaan 

sumberdaya (Mashar et al., 2019). 

  Pada spesies siput bakau T. palustris dan T. sulcata, karakter morfometrik yang 

diukur yaitu panjang cangkang, lebar cangkang, tinggi cangkang, panjang bukaan 

cangkang dan lebar bukaan cangkang (Samsi et al., 2019). Masing-masing spesies 

mempunyai ukuran yang berbeda-beda karena disebabkan oleh jenis kelamin, 

lingkungan hidup, ketersediaan makanan dan umur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


